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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Konsep karya pernciptaan busana ini mengambil tema bunga Aster yang 

dijadikan bentuk motif sulam pita pada busana vintage yang didasari oleh 

ketertarikan terhadap visual dari bunga Aster dengan berbagai macam warna- 

warnanya. Bunga Aster merupakan bunga bunga yang memiliki bentuk hampir 

mirip dengan bunga matahari, yaitu memiliki beberapa kelopak bunga yang 

mekar dan memiliki pusat bunga atau bagian tengah bunga berwarna kuning. 

Selain memiliki kelopak yang indah, bunga Aster juga dipercaya memiliki arti 

kesabaran, keanggunan, kelembutan, kenangan atau renungan, cinta yang 

beragam, dan kasih sayang. Motif bunga Aster menggunakan teknik sulam pita 

dengan bahan pita satin dan pita organza, sehingga memberikan kesan anggun 

dan mewah pada karya busana dengan tema vintage. Warna yang digunakan 

pada motif maupun busana menggunakan warna-warna soft yang indentik 

terhadap busana vintage, yaitu warna coklat, kuning, dan putih. 

Proses pembuatan karya busana diawali dengan pembuatan 12 sketsa 

busana hingga terpilih enam desain dan diwujudkan, selanjutnya pembuatan 

pola busana, pemotongan kain sesuai pola, setelah itu tahap menjahit busana, 

lalu busana diberi motif sesuai desain menggunakan teknik sulam pita dan 

diberi hiasan menggunakan mutiara, dan terakhir finishing dengan merapikan 

beberapa benang hingga rapi. Karya busana ini menggunakan bahan yang 

nyaman dan juga memiliki warna yang mengkilap, yaitu kain katun saten, 

bridal, maxmara, armani, cuet, tile, dan organdi. 

Melalui 12 sketsa busana hingga terpilih enam desain dan diwujudkan 

menjadi busana dengan masing-masing judul koleksi yaitu Asterea, Blossom, 

Juwita, Afeksi, Adsila, Autumn. Karya busana menggunakan kain yang 
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memiliki warna yang mengkilap dan dihiasi dengan sulam pita berbahan satin 

sehingga menghasilkan busana yang elegan dan mewah. 

B. Saran 

 
Berakhirnya proses pembuatan laporan karya busana yanng berjudul 

“Bunga Aster sebagai Motif Sulam Pita pada Busana Vintage” menciptakan 

kesan yang sangat berarti sebagai pengalaman dan pembelajaran. Pembuatan 

karya membutuhkan ketekunan, ketelitian, kesabaran, dan juga kerja keras 

hingga tercapainya karya busana ini. Perancangan yang matang menjadikan 

karya busana ini dapat maksimal. 

Eksplorasi dalam menentukan ide dilakukan dengan konsisten yang 

dipilih sejak awal hingga akhir proses penciptaan karya sangat berpengaruh 

dalam mengatur waktu pengerjaan. Hal yang sangat perlu selalu diperhatikan 

yaitu dalam mengatur waktu pengerjaan agar karya dapat selesai tepat waktu 

dan tidak terburu-buru. Pada pengerjaan teknik sulam lebih baik dikerjakan 

sebelum tahap menjahit agar pita tidak terlihat pada bagian belakang dan butuh 

waktu yang lama namun dapat menjadi maksimal kerapihan pada busana. 

Selain itu bahan pada busana menggunakan bahan yang tidak mudah kusut agar 

setelah busana disulam tidak sulit ketika busana dirapikan menggunakan setrika 

listrik maupun uap. Semoga karya ini dapat memberikan inspirasi dan juga 

pengaruh yang positif bagi pembaca maupun penulis. Kekurangan dalam 

penulisan ataupun dalam karya busana ini dapat menjadi pembelajaran yang 

baik di kemudian hari. 
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